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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kelayakan perangkat pembelajaran berorientasi Guided Inquiry 
berdasarkan tingkat kevaliditasan, kepraktisan, dan keefektivitasan dengan menggunakan media Planetary 
Orbit Simulator. Ditinjau dari hasil validasi yang telah dilakukan oleh para ahli terhadap perangkat yang 
telah dikembangkan, dan uji coba terbatas terhadap keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa, dan 
respon siswa. Jenis penelitian ini digolongkan dalam penelitian pengembangan dengan menggunakan model 
penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Analisis penelitian 
dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
berorientasi Guided Inquiry yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran fisika ditinjau dari 
validasi dari para pakar, keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, respon siswa, dan hasil belajar siswa. 
Kelayakan perangkat pembelajaran meliputi silabus 84.38% dengan kategori baik, RPP 83.33% dengan 
kategori baik, buku Siswa 81.06% dengan kategori baik, LKPD 81.37% dengan kategori baik, dan lembar 
penilaian 84.62% dengan kategori baik. Pada uji coba terbatas keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan 
persentase sebesar 84.38 % sesuai dengan RPP, hasil belajar siswa menunjukkan persentase kelulusan 
sebesar 86.84 %, dan respon siswa menunujukkan persentase sebesar  90.00 % tertarik dengan perangkat 
pembelajaran dan metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar. 
Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Guided Inquiry, Planetary Orbit Simulator. 
 
Abstract 
The purpose of the research is describing the expedience of guided inquiry learning equipment using planetary orbit 
simulator media. The development of equipment is considered from  master lecturer’s validation and the limited test of 
the learning, students outcome, and students responses. the research is included of ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation) model. The analysis of the research use quantitative description. The 
result of the research, showing the development of guided inquiry  learning equipment is reasonable for physics 
learning observed from master of validation in  learning, student activity, student response and student outcome. The 
expedience of learning equipment contents syllabus 84.38% in good category, RPP 83.33% in good category, student 
book 81.06% in good category, LKPD 81.37% in good category, and assessment sheet 84.62% in good category. In the 
limited test the result of the learning shows 84.38% as well as RPP, student outcome shows 86.84% in graduation, and 
student response shows 90.00% interest of learning equipment using and the way of teacher’s teaching.  
Keywords: Learning Equipment, Guided Inquiry, Planetary Orbit Simulator. 
 
 
PENDAHULUAN  
Fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan alam yang 
berbasis pada pengamatan atau observasi sehingga 
diperlukan sebuah laboratorium sebagai sarana utama 
dalam proses pembelajaran (Putra, 2013). Fisika 
merupakan salah satu cabang dari IPA terbentuk dan 
berkembang melalui suatu proses ilmiah, yang juga harus 
dikembangkan pada peserta didik sebagai pengalaman 
bermakna yang dapat digunakan sebagai bekal 
perkembangan diri selanjutnya. Menurut (Suparno, 
2007:12) menyatakan bahwa fisika merupakan ilmu yang 
lebih banyak memerlukan pemahaman dari pada hafalan, 
untuk itu hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana 
peserta didik mendapatkan pengetahuan (learning to 
know) dan melaksanakan observasi atau eksperimen 
dalam menemukan konsep dan teori (learning to do). 
Sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku saat ini, 
IPBA dimasukkan dalam mata pelajaran fisika. Menurut 
Bartstow dan Geary dalam Liliawati (2008), IPBA adalah 
ilmu yang mempelajari unsur-unsur serta dinamika langit 
dan bumi dengan mengintegrasikan berbagai macam 
kajian ilmu seperti ilmu fisika, biologi, kimia, geologi, 
oseanografi, meteorologi, dan disiplin ilmu lainnya. 
Unsur–unsur dalam dinamika tersebut sebagian besar 
dapat dijelaskan menggunakan ilmu fisika. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap murid dan guru 
fisika SMAN 4 Surabaya, diperoleh data awal 
bahwasanya siswa kelas XI merasa bahwa selama ini 
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mata pelajaran terkait dengan kebumian dan antariksa 
seringkali disampaikan hanya secara verbal dengan 
metode ceramah, sehingga aspek keterampilan yang 
seharusnya ditekankan pada siswa menjadi berkurang. 
Disamping itu guru mengalami kesulitan dalam membuat  
eksperimen berkaitan dengan materi kebumian dan 
antariksa dikarenakan objek yang begitu besar dan sulit 
untuk dijangkau dengan indra manusia. Kegiatan 
laboratorium dalam pembelajaran dikategorikan menjadi 
2 yaitu laboratorium riil dan laboratorium virtual. Seiring 
dengan berkembangnya teknologi, kegiatan laboratorium 
mengalami perkembangan karena situasi dan kondisi 
yang cukup mendukung serta keefektifan yang cukup 
maka pembelajaran dewasa ini mulai menggunakan 
laboratorium virtual. Laboratorium virtual atau biasa 
disebut dengan istilah Virtual Labs adalah serangkaian 
alat-alat laboratorium yang berbentuk perangkat lunak 
(software) komputer berbasis multimedia interaktif, yang 
dioperasikan dengan komputer dan dapat mensimulasikan 
kegiatan di laboratorium seakan-akan pengguna berada 
pada laboratorium sebenarnya. Melalui pembelajaran 
multimedia dalam bentuk laboratorium virtual, secara 
umum manfaat yang dapat diperoleh adalah proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik, lebih interaktif, 
jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar 
dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat 
dilakukan di mana saja dan kapan saja. Selain itu, melalui 
laboratorium virtual, bisa dilakukan penghematan biaya 
riset, serta riset-riset yang dahulu tidak mungkin 
dilakukan, karena keterbatasan pengkondisian sistem, 
saat ini telah bisa dilakukan. Penggunaan laboratorium 
virtual diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 
pengadaan kegiatan eksperimen fisika serta permasalahan 
belajar yang dialami oleh peserta didik SMAN 4 
Surabaya. Untuk membantu mengatasi permasalahan 
tersebut maka peneliti bermaksud menggunakan 
laboratorium virtual Planetary Orbit Simulator, yakni 
sebuah software aplikatif yang dapat membantu peserta 
didik dalam memahami materi kebumian dan antariksa 
yang dapat membangun siswa untuk lebih aktif dalam 
belajar dan menemukan pengetahuannya secara mandiri. 
Disamping itu untuk membantu peserta didik dalam 
memperoleh pegetahuannya secara mandiri, dalam 
penelitian ini peneliti memakai model pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri terbimbing yang 
dimaksudkan pada penelitian ini adalah pembelajaran 
yang  di dalamnya  terdapat  beberapa  kegiatan yang  
bersifat  ilmiah,  dimana  peserta didik mendapatkan 
kesempatan untuk menyampaikan ide-ide mereka, 
menggunakan strategi mereka sendiri untuk menyelidiki 
sebuah gejala atau fenomena  yang  mereka  anggap  
ganjil, menjelaskan  fakta-fakta  dan membandingkannya  
secara  saintifik,  serta menanyakan  mengenai sebuah  
situasi  yang  mendukung  pembelajaran mereka. Tujuan 
utama pembelajaran inkuiri terbimbing adalah untuk 
menciptakan peserta didik yang mandiri, yang tahu 
bagaimana untuk memperluas pengetahuan dan keahlian 
mereka melalui penggunaan pengetahuan dan keahlian 
dari berbagai sumber informasi atau materi. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
(developmental reserch) dengan menggunakan model 
ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation). Dalam penelitian ini 
yang akan dikembangkan adalah perangkat pembelajaran 
inkuiri terbimbing yang terdiri atas silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku siswa, lembar 
kerja peserta didik (LKPD), dan lembar penilaian. 
Berikut merupakan rancangan pengembangan 
menggunakan model ADDIE. 
 
 
 
Siswa yang menjadi subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas XI SMA Negeri 4 Surabaya yang berjumlah 38 
orang untuk uji coba terbatas. Obyek penelitian adalah 
perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh 2 dosen 
ahli dan 1 guru fisika. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian terdiri dari: lembar validasi perangkat 
pembelajaran, angket respon siswa, lembar 
keterlaksanaan pembelajaran, lembar aktivitas siswa, dan 
lembar tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini  
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.  
Analysis 
• Analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 
Dasar (KD). 
• Analisis kegiatan praktikum peserta didik. 
Design 
• Perumusan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan, berupa RPP, LKPD, buku 
siswa, dan lembar penilaian. 
• Perumusan tujuan penelitian. 
Developmen
t 
• Validasi perangkat pembelajaran oleh dua dosen 
fisika dan satu orang guru. 
• Menggunakan software aplikatif. 
Implementation 
• Ketersesuaian proses belajar mengajar di kelas 
dengan perangkat pembelajaran yang sudah 
dibuat. 
• Penerapan software aplikatif planetary orbit 
simulator dalam pembelajaran di kelas. 
Evaluation 
• Keterlayakan perangkat pembelajaran ditinjau 
dari segi validitas, kepraktisan, dan efektivitas. 
• Responden hasil belajar siswa. 
Gambar 1 Model ADDIE 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Berikut dapat dianalisis validasi perangkat pembelajaran 
dan analisis hasil belajar siswa yang mencakup sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. 
A. Perangkat Pembelajaran yang Dikembangkan 
Hasil penilaian validasi perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan disajikan pada Diagram 1. 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh tim ahli 
diperoleh persentase kelayakan perangkat pembelajaran 
antara lain: Silabus sebesar 84,38%, RPP sebesar 
83.33%, buku siswa sebesar 81.06%, LKPD sebesar 
81.37%, dan lembar penilaian sebesar 84.62%. 
Berdasarkan skala Likert termasuk dalam kategori sangat 
layak digunakan.  
B. Respon Siswa Setelah Pembelajaran 
Adapun respon siswa setelah pembelajaran 
disajikan dalam diagram 2. berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 2. Hasil Respon Siswa Setelah Pembelajaran 
Berdasarkan angket respon siswa diperoleh persentase 
ketertarikan beberapa aspek meliputi: materi sebesar 
100%, buku siswa sebesar 71.05%, LKPD sebesar 
89.47%, suasana belajar sebesar 94.74%, cara guru 
mengajar sebesar 94.73%, dan penggunaan media 
Planetary Orbit Simulator sebesar 94.47%. Hal ini 
menunjukkan hampir semua siswa memiliki rasa 
ketertarikan dengan perangkat pembelajaran yang 
diberikan oleh guru dan metode yang digunakan untuk 
mengajar, selain itu media yang digunakan dalam 
pembelajaran mendapatkan respon yang baik dari siswa. 
C. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa mencakup sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, hasil penilaian sikap siswa selama 
pembelajaran menunjukkan persentase sebesar 
71.25% dan dapat dikategorikan baik. Hasil penilaian 
keterampilan siswa melalui penggunaan media 
pembelajaran planetary orbit simulator menunjukkan 
persentase sebesar 81.94 % dan dapat dikategorikan 
baik. Hasil penilaian pengetahuan siswa diperoleh 
rata-rata nilai kelas sebesar 82.89. Standar kelulusan 
mata pelajaran fisika di SMAN 4 Surabaya ialah 
75.00, karena itu masih terdapat 5 siswa yang 
memperoleh nilai dibawah standar sehingga pada 
dasarnya perlu adanya perbaikan untuk dapat 
mencapai nilai ketuntasan tersebut dan bagi yang 
telah tuntas dapat diberikan pengayaan atau latihan 
soal guna untuk memperdalam konsep tentang 
Hukum Newton tentang Gravitasi. Penelitian ini 
relevansi dengan penelitian (Mukhlis Hidayatulloh, 
2015) yang berjudul pengembangan perangkat 
pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi 
kurikulum 2013 dengan melatihkan keterampilan 
proses sains pada materi pengukuran. Bahwasanya 
berdasarkan penelitian tersebut, perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dengan model 
Guided Inquiry memenuhi kategori sangat layak 
dengan persentase 85.04%, sehingga dapat 
disimpulkan pengembangan perangkat pembelajaran 
dengan model Guided Inquiry layak dan baik untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data pada penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Hasil validasi kelayakan perangkat pembelajaran 
(Silbus, RPP, Buku Siswa, LKPD, dan Lembar 
Penilaian) oleh para pakar tervalidasi dengan baik. 
a. Silabus yang dikembangkan layak digunakan 
dengan rata-rata kelayakan sebesar 84.38 % 
dan termasuk dalam kategori baik. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang dikembangkan layak digunakan dengan 
rata-rata kelayakan sebesar 83.33 % dan 
termasuk dalam kategori baik. 
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c. Buku siswa yang dikembangkan layak 
digunakan dengan rata-rata kelayakan sebesar 
81.06 % dan termasuk dalam kategori baik. 
d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
dikembangkan layak digunakan dengan rata-
rata kelayakan sebesar 81.37 % dan termasuk 
dalam kategori baik. 
e. Lembar Penilaian layak digunakan dengan 
rata-rata kelayakan sebesar 84.62 % dan 
termasuk dalam kategori baik. 
2. Hasil kepraktisan perangkat pembelajaran ditinjau 
dari keterlaksanaan pembelajaran, terlaksana 
sesuai dengan RPP. Hal ini didasarkan pada 
peningkatan persentase keterlaksanaan 
pembelajaran dari pertemuan pertama sebesar 
83.35 % dan pertemuan kedua sebesar 84.38 %. 
3. Hasil keefektivitasan perangkat pembelajaran 
ditinjau dari hasil belajar siswa yang meliputi 
aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
dikategorikan sangat baik dengan persentase 
sebesar 86.84 %.  
4. Hasil keefektivitasan perangkat pembelajaran 
ditinjau dari respon siswa dapat dikategorikan 
baik dengan pemerolehan persentase sebesar 
85.53%. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran mendapatkan respon yang baik pula 
dari siswa dan sebagian siswa setuju jika 
pembelajaran fisika dengan menggunakan media, 
hal ini ditunjukkan dari persentase siswa yang 
setuju sebesar 89.47 %. 
Saran 
Adapun beberapa saran dari peneliti guna perbaikan 
penelitian ini. 
1. Alokasi waktu dalam pembelajaran lebih 
diperhatikan,  
2. Penggunaaan media lebih dikembangkan dalam 
setiap proses pembelajaran, karena berdasarkan 
hasil penelitian, siswa lebih suka belajar disertai 
penggunaan media, media sebagai penunjang untuk 
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 
dalam suatu materi.  Media juga berperan sebagai 
laboratorium virtual, suatu strategi untuk 
mengkonsep suatu materi yang sukar untuk 
dipraktikumkan ke dalam media aplikatif yang 
dapat digunakan dengan mudah dan efisien. 
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